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MOTTO

“Sesibuk apapun kamu, jangan pernah lupa untuk sholat”.

(-Mama-)

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”

(Q.S Al-Insyirah:5)

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat, terlambat bukan 
menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. 

Percaya proses itu yang paling penting karena Allah telah mempersiapkan hal 
baik dibalik kata proses yang kamu anggap rumit”

(Edwar Satria)

PERSEMBAHAN

“Tiada yang paling indah dalam laporan skripsi ini kecuali lembar persembahan. 

Dengan mengucap syukur atas Rahmat Allah Swt, skripsi ini saya persembahkan 

sebagai tanda bukti kepada kedua orang tua tercinta, yang selalu support anaknya 

yang  selalu  memberikan  nasihat,  cinta,  perhatian,  dan  kasih  sayang  serta  doa 

hebatnya bahkan jadi tempat curhat. Nenek, kakek, adek, tante, om dan sepupu-

sepupu yang telah memberi semangat motivasi dan dukungan baik moril maupun 

material selama penulis menempuh pendidikan sampai saat ini. 



ABSTRAK

IRAWATI, 2024. Penerapan Model Pembelajaran Take And Give Learning Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Sdn 7 Tekolabbua. Skripsi dibimbing 
oleh Rahmat Kamaruddin, Dan A. Jaya Alam. Program Studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan menerapkan model pembelajaran Take and 
Give di SDN 7 Tekolabbua. Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus tindakan 
yang melibatkan observasi terhadap kinerja guru dan siswa serta tes hasil belajar 
untuk menilai efektivitas model pembelajaran yang diterapkan.

Hasil observasi menunjukkan peningkatan kinerja guru dari kategori "Cukup Baik" 
pada Siklus I dengan persentase 79% menjadi kategori "Baik" pada Siklus II dengan 
persentase 85%. Demikian pula,  hasil  observasi aktivitas siswa meningkat dari 
kategori "Cukup Tinggi" pada Siklus I dengan persentase 69,6% menjadi kategori 
"Tinggi" pada Siklus II dengan persentase 87%. Hasil tes belajar juga menunjukkan 
peningkatan  signifikan;  rata-rata  nilai  siswa  meningkat  dari  76  pada  Siklus  I 
menjadi 83 pada Siklus II, dengan tingkat ketuntasan mencapai 88% pada Siklus I 
dan 100% pada Siklus II.

Kata Kunci : Model Take And Give Learning dan Hasil Belajar



Abstract

IRAWATI, 2024. Implementation of the Take and Give Learning Model to Improve 
Student Learning Outcomes in Grade V at SDN 7 Tekolabbua. Thesis supervised by 
Rahmat Kamaruddin and A. Jaya Alam. Elementary School Teacher Education 
Program, STKIP Andi Matappa.

This  study  aims  to  improve  student  learning  outcomes  in  Science  (IPA)  by 
implementing the  Take and Give  Learning model  at  SDN 7 Tekolabbua.  The 
research was conducted through two action cycles involving observations of teacher 
and  student  performance,  as  well  as  learning  outcome  tests  to  assess  the 
effectiveness of the implemented learning model.

Observational results show an improvement in teacher performance from the "Fair" 
category in Cycle I with a percentage of 79% to the "Good" category in Cycle II 
with a percentage of 85%. Similarly, student activity observation results improved 
from the "Fairly High" category in Cycle I with a percentage of 69.6% to the "High" 
category in Cycle II with a percentage of 87%. The learning test results also show 
significant improvement; the average student score increased from 76 in Cycle I to 
83 in Cycle II, with the level of completeness reaching 88% in Cycle I and 100% in 
Cycle II.

Keywords: Take and Give Learning Model, Learning Outcomes
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BAB l

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang  Masalah 

Pendidikan  sebagai  proses   transformasi  budaya   sejatinya  menjadi  

wahana  bagi  perubahan  dan  dinamika  kebudayaan  masyarakat  dan  bangsa.  

Karena  itu,  pendidikan  yang  diberikan  melalui  bimbingan,  pengajaran  dan  

latihan  harus  mampu  memenuhi  pengembangan  potensi  peserta  didik  secara  

maksimal,  baik  potensi  intelektual,  spiritual,  sosial,  moral,  maupun  estetika  

sehingga   terbentuk   kedewasaan   atau   kepribadian   seutuhnya.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, Proses 

pembelajaran adalah suatu langkah/ urutan pelaksaan yang di dalamnya terdapat 

kegiatan interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung 

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Dalam proses pembelajaran, 

guru dan siswa merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan, antara dua 

komponen tersebut harus pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara 

terjalin interaksi yang saling menunjang agar hasil  belajar siswa dapat tercapai 

secara optimal.



Proses pembelajaran di SD adalah sebuah sistem untuk melihat banyak hal 

seperti, peserta didik sebagai subjek belajar dan guru sebagai fasilitator 

pembelajaran. Proses Pembelajaran di SD tentunya berbeda dengan pembelajaran 

di SMP/SMA dimana siswa masih sangat bergantung kepada guru. Maka dari itu  

sebagai  seorang  guru  harus  memberikan  ruang  yang  cukup  bagi siswa untuk 

mengembangkan kemandirian siswa, serta dapat memotivasi siswa  dan 

mengembangkan  seluruh  kemampuan  yang  ada  pada  diri  siswa. Untuk 

mengarahkan siswa agar dapat mengontruksikan pengetahuannya, maka 

pembelajaran yang dirancang guru pada  setiap mata  pelajaran sebaiknya tidak 

hanya sebuah konsep, teori, dan fakta saja, melainkan pengaplikasian ilmu yang 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Guru mengembangkan pola pikir hidup kepada anak didik, guru sebagai 

aspek terpentig dalam melaksanakan proses pembelajaran karena gurulah yang 

berhadapan langsung dengan siswa.  Maka dari  itu guru dalam pelaksanaannya 

harus memenuhi standar proses yang telah ditetapkan. Adapun tugas guru yaitu; (1) 

mendidik, (2) mengajar, (3) memfasilitator, (4) melayani, (5) merancang, dan (6) 

mengelola.  Salah  satu  tugas guru yaitu mengajar dan  mengembangkan   ilmu 

pengetahuan dan teknologi kepada siswa atau kegiatan mentransfer ilmu. Usaha 

guru dalam mengembangkan potensi siswa diharapkan untuk memiliki cara atau 

media pembelajaran, pendidik harus kreatif dalam memilih media pengajaran dan 

sesuai materi pembelajaran akan diajarkan sehingga membuat siswa lebih aktif 

dalam proses  belajar mengajar. 



Dalam proses pembelajaran hasil belajar merupakan salah satu tolak ukur 

keberhasilan dalam dunia pendidikan. Hasil belajar dapat diperoleh karena adanya 

aktivitas belajar yang dilakukan, sehingga hasil belajar tidak dapat dipisahkan 

dari kegiatan belajar, dan hasil belajar yang diperoleh siswa juga memiliki tingkatan 

yang berbeda-beda.  Dengan  demikian  dalam proses pembelajaran sangat 

diperlukan Model   pembelajaran yang bervariasi agar dapat mengaktifkan siswa 

dalam proses pembelajaran dan tidak cenderung monoton sehingga siswa merasa 

jenuh dan bosan dan tidak hanya perpusat pada guru. 

Hasil  belajar  merupakan  salah  satu  yang  ingin  dicapai  dalam  proses 

pembelajaran. Maka dari itu hal-hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar harus 

lebih diperhatikan seperti strategi, metode, dan model pembelajaran karena dapat 

mempengaruhi sebuah hasil pembelajaran, hal inipun terjadi pada siswa kelas V 

SDN 7 Tekolabbua  yang hasil belajarnya dalam pelajaran tertentu belum mencapai 

nilai  KKM  yaitu  70. Hal disebabkan  karena  ketidakmampuan  siswa  untuk 

mengikuti pembelajaran dan  model pembelajaran yang digunakan guru, sehingga 

hasil belajar yang diperoleh tidak maksimum. 

Berdasarkan  hasil  observasi  dengan  guru  kelas  V  di  SD  Negeri  7 

Tekolabbua diketahui bahwa hasil  belajar  siswa masih  terdapat  15 siswa yang 

belum mencapai nilai KKM yang ditetapkan disekolah pada tahun 2022. Terlihat 

berbagai  masalah  dalam  proses  pembelajaran  yaitu  siswa  kurang  aktif  dan 

cenderung bermain saat proses pembelajaran berlangsung, ini terlihat ketika guru 

menjelaskan  materi  pembelajaran  banyak  siswa  yang  kurang  memperhatikan 

pelajaran, ada beberapa siswa yang diam saja dan masih nampak malu-malu untuk



bertanya apabila  menemukan kesulitan pada materi  yang dijelaskan oleh guru. 

Permasalahan  tersebut  timbul  karena  jarangnya  digunakan  variasi  model 

pembelajaran,  membuat  pembelajaran  menjadi  membosankan  dan  siswa 

menimbulkan rasa malas terhadap pembelajaran.

 Salah satu upaya yang dapat dillakukan  untuk mengatasai permasalahan 

tersebut dan mampu membuat suasana belajar menjadi aktif dan tidak 

membosankan adalah menerapkan model pembelajaran Take and Give Learning.  

Penerapan model pembelajaran  Take and Give Learning  dapat membantu guru 

dalam  meningkatkan  hasil  belajar  siswa. Dengan  menggunakan  model  ini 

diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dan dapat membuat siswa jauh 

lebih aktif saat belajar. Dan mengubah kelas yang membosankan menjadi kelas 

yang  menyenangkan  dan menjadi  kelas  yang  interaktif  serta  siswa  jauh  lebih 

semangat saat mengikuti pembelajaran.

Untuk model pembelajaran yang menggunakan kepada penelitian ini 

merupakan model pembelajaran Take and Give Learning, diartikan sebagai “saling 

memberi dan saling menerima”.karena itu model pembelajaran Take and Give 

Learning merupakan suatu pengambilan data dan diawali dengan memberi kartu 

kepada peserta yang ada dalam kartu tersebut ada materi yang harus dipelajari dan 

dihafal oleh masing-masing peserta. Sementara itu peserta mencari teman masing- 

masing supaya bertukar pengetahuan yang ada padanya sesuai yang ada dikartu, 

selanjutnya kegiatan pembelajaran mengakhiri dengan evaluasi peserta untuk 

menanyakan pengetahuan yang ada padanya dan yang dia terima pada temannya.



Berdasarkan  uraian  di  atas peneliti ingin melakukan penelitian dan 

membahasnya dalam skripsi dengan judul “Penerapan model pembelajaran Take 

and Give Learning untuk meningkatkan  hasil belajar siswa kelas v di SDN 7 

Tekolabbua”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  maka  rumusan  masalah  dalam 

penelitian ini yaitu:  Apakah penerapan model pembelajaran  Take and Give 

learning dapat meningkatkan  hasil belajar siswa kelas V SDN 7 Tekolabbua?

C.Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian  ini yaitu untuk mengetahui  peningkatan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran Take And Give learning kelas V   

SDN 7 Tekolabbua.

D.Manfaat Penelitian

Hasil peneliti yang bagus dalam penelitian yaitu penelitian mampu 

memberikan   manfaatnya yang baik bagi sekolah dan di sekelilingnya. Hasil 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis ataupun 

praktis. Sebagai  berikut:

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan menambah khasanah pengetahuan dalam     

bidang pembelajaran di sekolah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi  guru  dapat  dijadikan  sebagai  pengalaman  dan  memperbaiki 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran take and give 



learning agar siswa dapat berperan aktif dalam mengikuti pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Bagi siswa dapat meningkatkan prestasi belajar serta memotivasi siswa 

kelas V SDN 7 Tekolabbua.

c. Bagi sekolah hasil penelitian ini sangat bermanfaat untuk masyarakat dan 

disekitarnya sebagai  masukan  untuk  sekolah  berdasarkan  hasil  yang 

didapat peneliti selama melakukan penelitian, guna meningkatkan mutu 

pendidikan di SDN 7 Tekolabbua.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian pustaka 

1. Model pembelajaran

Menurut Siti Nur Rohmah (2021:44) Model pembelajaran adalah bentuk 

pembelajaran  yang  menggambarkan  kegiatan  dari  awal  sampai  akhir  yang 

disajikan. Model pembelajaran adalah rencana kegiatan pelaksanaan pembelajaran 

di dalam kelas yang dapat berjalan dengan baik, menarik, mudah dipahami dan 

sesuai dengan urutan yang jelas. 

Oleh karena itu seorang guru harus memahami model pembelajaran yang 

akan digunakan agar pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien. Menurut Siti 

Nur Rohmah (2021:45) pemilihan model pembelajaran untuk diterapkan didalam 

kelas mempertimbangkan beberapa hal, seperti berikut: 

a. Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai

b. Sifat materi pelajaran yang akan disampaikan 

c. Ketersediaan  fasilitas  dalam  mendukung  model  pembelajaran  yang  akan 

diterapkan 

d. Kondisi peserta didik 

e. Alokasi waktu yang tersedia 

Hal-hal  yang diatas perlu diperhatikan oleh guru dalam memilih model 

pembelajaran yang akan digunakan. Apabila semua telah diperhatikan maka model 

pembelajaran yang dipilih dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik dan 



maksimal.

2. Model Pembelajaran Take And Give Learning

Model pembelajaran  take and give  learning  (saling memberi dan saling 

menerima) merupakan cara penyajian pelajaran yang menekankan pada penguasaan 

materi melalui kartu dengan berpasangan untuk bertukar informasi dan diakhiri 

dengan kegiatan evaluasi untuk mengetahui kemampuan siswa. Selain itu model 

pembelajaran take and give learning adalah tipe pembelajaran yang memberikan 

suasana  belajar yang ceria, dan sangat semangat atau antusias serta menciptakan  

suasana belajar menjadi aktif, dari jenuh menjadi riang, serta mempermudah peserta 

didik mengingat materi. Model pembelajaran take and give ini diarahkan supaya 

tujuan belajar dapat dicapai secara efisien dan efektif dalam suasana yang gembira 

meskipun membahas hal-hal yang sulit dan berat dalam proses pembelajarannya 

model pembelajaran  take  and  give  ini  dibantu  dengan  menggunakan  media 

pembelajaran berupa kartu yang berisi materi yang akan dipelajari. (Hartami, 2014: 

02).

Menurut  (Huda, 2013:  242)  model  pembelajaran  take and give mampu 

membuat peserta didik lebih aktif dan mampu memahami materi yang disampaikan 

oleh pendidik karna dalam pelaksanaannya, setiap peserta didik akan diberikan 

kartu yang berisi  sub materi  terkait  pembelajaran yang harus dikuasai masing-

masing peserta didik. Peserta didik kemudian mencari pasangannya masing-masing 

untuk bertukar pengetahuan sesuai dengan apa yang didapatkannya dikartu, lalu 

kegiatan pelajaran diakhiri  dengan cara menanyakan pengetahuan yang mereka 

miliki dan pengetahuan yang mereka terima dari pasangannya. 



Model pembelajaran yang saling menerima dan saling memberi ini merupakan  

sintaks, siapkan kartu, informasikan kompetensi, sajian  materi,  pada  tahap 

pemantapan  setiap  siswa  untuk  berdiri  dan mencari  teman dan  saling  berbagi 

informasi  materi  atau  pengetahuan kepada  peserta  didik  yang  lain  kemudian 

mencatatnya pada kartu, dan seterusnya kepada siswa yang lain secara bergantian, 

evaluasi dan refleksi. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan model take and 

give yaitu penerapan materi pembelajaran melalui karu yang bertujuan untuk saling 

berbagi materi serta melatih siswa terlibat secara aktif dalam menyampaikan matei 

yang  diterima  dari  teman  atau  siswa  secara  berulang-ulang.  Kemudian  dalam 

kegiatan akhir pembelajarannya guru melakukan evaluasi terhadap siswa dengan 

menanyakan pengetahuan yang dimliki dan diterima siswa dari pasangannya.

a. Tujuan Model Pembelajaran Take And Give Learning.

Model pembelajaran Take and Give Learning yang bertujuan untuk   

memeriahkan suasana kelas dari yang diam menjadi aktif serta ikut berpartisipasi 

ketika belajar secara berlangsung. Dengan menggunakan   model  ini,  belajar 

menjadi  lebih  bersemangat,  menyenangkan  untuk memudah siswa saling 

memahami materi yang diajarkan oleh pendidik.

b. Langkah-Langkah Penggunaan Model Pembelajaran Take And Give 

Learning

Model pembelajaran Take and Give Learning merupakan metode 

pembelajaran kooperatif yang memiliki sintaks, menuntut  peserta didik untuk 

memahami materi yang di diajarakn guru dan teman sebayanya. Berikut model 



oleh lima faktor yakni: 

a) bakat belajar, 

b) waktu yang tersedia untuk belajar

 c) waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran

 d) kualitas pengajaran

 e) kemampuan individu.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dipaparkan di atas dapat 

disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor 

yang terdapat dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa itu sendiri yang sangat 

membantu guru untuk mengetahui hasil belajar siswa yang telah diukur melalui 

test.

B. Kerangka Pikir

Model pembelajaran take give and learning adalah model penguasaan materi 

melalui kartu. Oleh karena itu kegiatan pembelajaran lebih banyak digunakan untuk 

saling bertukar informasi. Ciri khas pada model take and give ini adalah siswa 

mampu secara langsung menghafal atau menguasai materi yang ditulis pada kartu 

kemudian menukar informasi dengan pasangannya. Dalam pembelajaran tersebut 

akan menyebabkan setiap siswa beraktivitas belajar lebih terarah, karena masing-

masing individu diberi kartu yang berisi materi pelajaran sehingga pembelajaran 

dapat berjalan seperti yang diharapkan.



Keberhasilan dari proses belajar mengajar didalam kelas tidak lepas di hasil belajar 

yang diperoleh siswa. Siswa kelas V SDN 7 Tekolabbua memiliki hasil belajar yang 

masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan masih  banyaknya siswa yang mendapat 

nilai  dibawah  KKM. Dari  berbagai  penelitian  yang  telah  dilakukan  model 

pembelajaran take give and learning menunjukkan bahwa ini menekankan pada 

aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan menggunakan pembelajaran 

ini  diharapkan  siswa  aktif  berpartisipasi  dalam  pembelajaran  dengan  mencari 

pasangan dari kartu yang mereka dapatkan. 

Selanjutnya penerapan model ini diharapkan siswa dapat aktif dan berpikir 

secara kritis  dan bekerjasama dengan pasangannya karena diberikan tanggung 

jawab mengenai materi yang menjadi tugasnya sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V SDN 7 Tekolabbua.



Bagan 2.1 Kerangka Pikir

C.  Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian atau berdasarkan batasan 

operasional yang telah dikemukakan diatas, yaitu peneliti merumuskan hipotesis 

dalam penelitian bahwa  penerapan Model pembelajaran  take and give learning 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 7 Tekolabbua.

D. Penelitian Yang Relevan 

Darmawati dari instasi yang sama yaitu Universitas Islam Negri Sultan Syarif 

Kasim Riau tahun 2008 Fakultas Tarbiyah dan keguruan dengan judul “penerapan 

model pembelajaran  take and give untuk meningkatkan hasil belajar pendidikan 

Siklus I
Penerapan model 

pembelajaran Take And 
Give Learning

Meningkatnya hasil 
Belajar SiswaKondisi  Akhir

Siklus II
Penerapan model 

pembelajaran Take And 
Give Learning

Penerapan Model 
Pembelajaran Take And 

Give Learning

Tindakan 

Kondisi Awal Permasalahan hasil belajar 
siswa kelas V pada mata 

pelajaran IPA Rendah



Agama islam, menghapal sifat-sifat mustahil bagi Allah di kelas III SD Tarbiyah 

Islamiyah  (TI)  076  Batubelah  kecamatan  kampar  kabupaten  kampar.  Dari 

penelitian ini didapatkan hasil bahwa pembelajaran pendidikan agama islam dengan 

model  pembelajaran  take  and  give dapat  meningkatkan  hasil  belajar  dalam 

menghapal sifat-sifat mustahil bagi Allah siswa di SD Tarbiyah islamiyah (TI) 076 

Batubelah, sebelum tindakan dilaksanakan nilai siswa masih rendah dengan rata-

rata sebesar 60,45. Setelah tindakan kelas dilakukan pada siklus I diperoleh nilai 

rata-rata siswa 62,15 dengan kategori sedang. Melalui perbaikan siklus II hasil 

belajar siswa mencapai nilai rata-rata 78,18 dengan kategori tinggi.

Persamaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian yang dilakukan 

Darmawati adalah sama-sama menggunakan  take and give untuk meningkatkan 

hasil belajar.

Penelitian ini relevan dengan penelitian Anis mufidah ulfa yang dilakukan 

pada tahun 2012 dengan judul penerapan strategi pembelajaran card sort  untuk 

meningkatkan hasil belajar ipa tentang cahaya dan sifat-sifatnya. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus II. 

Hasil  belajar  siswa pada siklus  I  mencapai  77,22% pada siklus II  meningkat 

menjadi 83,33%.

Persamaannya adalah sama-sama untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dan juga sama-sama menggunakan media kartu dan siswa bertugas mencocokkan 

kartu tersebut.



BAB III

METODE PENELITIAN

  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan 

Pendekatan  penelitian  merupakan  sebuah rancangan  bagaimana  suatu 

penelitian  akan  dilakukan.  Rancangan  tersebut  digunakan  untuk  mendapatkan 

jawaban  terhadap  pertanyaan  penelitian  yang  di  rumuskan.  Penelitian  ini 

merupakan penelitian kuantitatif, dengan mengukur hasil belajar siswa pada kelas V 

SDN 7 Tekolabbua. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian  yang  digunakan  yaitu  penelitian  tindakan  kelas.  Menurut 

Daryanto (2014:  3)  Penelitian  Tindakan Kelas  (PTK)  merupakan  suatu  jenis 

penelitian yang dilakukan oleh guru untuk memecahkan masalah pembelajaran 

dikelasnya. Jenis penelitian yang menjelaskan baik proses maupun hasil, yang 

melakukan penelitian kelasnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Menurut  John Elliot (Daryanto, 2018: 3) penelitian tindakan kelas  ( PTK)  adalah 

tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas tindakan di 

dalamnya. Seluruh prosesnya mencakup; telaah, diagnosis, perencanaan, 

pelaksanaan,  pemantauan,  dan  pengaruh  yang menciptakan hubungan antara 

evaluasi diri dengan  perkembangan  professional.  Kemmis  &  Mc  Taggart 

(Daryanto, 2018: 3) mengatakan bahwa Penelitian tindakan kelas adalah suatu 

bentuk refleksi diri kolektif yang dilakukan oleh peserta-pesertanya dalam situasi 



sosial untuk meningkatkan menalaran dan praktik sosial. 

Berdasarkan  pendapat  para  ahli  tersebut, dapat di simpulkan bahwa 

penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam 

kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas 

proses pembelajaran di kelas, sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.

B. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN 7 Tekolabbua dengan subjek tindakannya 

adalah  peserta  didik  kelas  V  Tahun  2023/2024 dengan  jumlah  peserta  didik 

sebanyak 16 orang dengan kemampuan beragam. Penelitian tindakan kelas  ini 

merupakan kegiatan penelitian yang muncul sebagai wujud dari adanya dorongan 

yang kuat untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA.

C. Lokasi  Dan Waktu  Penelitian 

Penelitian dilakukan di SD Negeri 7 Tekolabbua Kacamatan Pangkajene, 

Kabupaten Pangkep.  Waktu pelaksanaan pada semester  ganjil  Tahun  ajaran 

2023/2024.

D. Prosedur Dan Desain Penelitian

Menurut  Nurfadilah  (2023:6) populasi merupakan  suatu  keseluruhan 

objek/subjek penelitian. Populasi dalam penelitian merupakan seluruh peserta 

didik kelas V di SDN 7 Tekolabbua Tahun Pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 

16 orang siswa. Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus, satu siklus dilaksanakan 

empat kali pertemuan sehingga dua siklus yakni delapan kali pertemuan.



  

3.1 Proses dalam penelitian Tindakan Kelas 

Secara lebih rinci prosedur penelitian tiap siklusnya adalah sebagai berikut:

Siklus 1

1. Perencanaan Pembelajaran

Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:

a. Menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan model Take and V 

give learning.

SIKLUS 1

PELAKSANAANPERENCANAAN

PENGAMATANREFLEKSI

PELAKSANAANPERENCANAAN

SIKLUS 2

PENGAMATANREFLEKSI



b. Mempersiapkan media dan alat yang membantu dalam Take and give 

learning.

c. Menyusun lembar kegiatan yang akan diberikan kepada peserta didik pada 

saat berlangsungnya pembelajaran.

d. Mempersiapkan lembar observasi.

e. Mempersiapkan perangkat tes hasil belajar.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan ini merupakan pelaksanaan dari tahap perencanaan  pembelajaran 

yang telah disusun sebagai berikut:

a. Kegiatan awal

1) Guru membuka salam dan berdo’a.

2) Guru memberikan motivasi dengan menginformasikan tujuan 

pembelajaran.

3) Guru memberikan kegiatan apersepsi, mengadakan tanya jawab

4) Menetapkan tujuan Take and give learning.

5) Mempersiapkan berbagai alat atau bahan yang diperlukan.

6) Mempersiapkan tempat Take and give learning

7) Guru mempertimbangkan jumlah peserta didik dengan media yang 

membantu dalam melaksanakan model take and give learning.

8) Guru memberikan penjelasan mengenai apa yang harus diperhatikan dan 

tahapan-tahapan yang harus dilakukan para peserta didik.

9) Peserta didik menyediakan media atau buku yang relevan.



b. Kegiatan inti

1)Guru menjelaskan materi ajar.

2)Untuk  memantapkan  penguasaan,  masing-masing  peserta  didik  diberi 

masing-masing satu kartu yang memuat topik yang harus dipelajari sekitar 

5 menit. Pendalaman materi dapat dilakukan dengan membaca buku bahan 

ajar.

3)Semua  peserta  didik  berdiri  mencari  pasangan  atau  untuk  saling 

memberikan informasi. Setiap peserta didik menulis atau mencatat nama 

pasangannya  pada  kartu.  Kegiatan  ini  dapat  dilakukan  secara 

berkelompok, dimana sebuah informasi disampaikan sambil didengar oleh 

semua anggota kelompok.

4)Penyampaian  informasi  dilakukan  sampai  setiap  siswa  dapat  saling 

memberi dan menerima materi masing-masing (take and give), misalnya 

satu informasi untuk empat orang.

5)Setelah  penyampaian  informasi  selesai  dilakukan,  guru  mengumpulkan 

semua kartu .

c. Penutup

1) Peserta didik bersama dengan guru menyimpulkan materi.

2) Guru dan peserta didik memeriksa dan menyimpan kembali segala bahan 

dan peralatan yang digunakan.

3) Membahas evaluasi

4) Guru memberikan pekerjaan rumah ( PR).



3. Pengamatan ( Observasi)

Menurut (Morissan, 2017:143) Observasi atau pengamatan adalah kegiatan 

keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra sebagai alat bantu utamanya. 

Pada tahap ini dilakukan pengamatan atau observasi terhadap tindakan guru sebagai 

peneliti atau observer sebagai kolaborator dengan menggunakan lembar observasi 

yang disiapkan. Kegiatan ini dilakukan selama proses pembelajaran dengan tujuan 

agar memperoleh informasi yang lebih mendasar dan komprehensif dilaksanakan 

mulai dari awal sampai akhir pembelajaran. Data hasil observasi tersebut digunakan 

untuk  mengetahui  kelemahan  dan  kelebihan  pelaksanaan  pembelajaran  pada 

pertemuan berikutnya.

4. Refleksi

Refleksi  merupakan  kegiatan  menganalisis,  merenungi,  dan  membuat 

perbaikan berdasarkan pengamatan dan catatan lapangan. Refleksi berguna untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan. Apabila telah tercapai target yang 

diinginkan maka  siklus  tindakan dapat  berhenti  tetapi  jika  belum maka  siklus 

tindakan dilanjutkan ke siklus 2 dengan memperbaiki tindakan.

Siklus 2

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1 maka dipertimbangkan berdasarkan 

hasil untuk maju ke siklus 2. Pada siklus 2 ini memperbaiki hal-hal yang perlu 

diperbaiki dan dikembangkan dengan kriteria ketuntasan minimal. Pada dasarnya 

siklus  2  ini  untuk  mengetahui  apakah  terjadi  perubahan  setelah  memperoleh 

tindakan siklus 1.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Kondisi Awal Kemampuan Siswa

Penelitian  ini  didasarkan  pada  hasil  pengamatan  dimana  peneliti 

menemukan masalah rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS yang 

ditandai dengan masih banyaknya siswa yang belum mencapai nilai KKM yakni 70. 

Mengacu pada kondisi awal tersebut Peneliti mengajukan model Take And Give  

Learning  untuk diterapkan dalam pembelajaran. Take And Give Learning  dapat 

membuat  kegiatan  pembelajaran  menjadi  lebih  menarik  dan  interaktif  dengan 

melibatkan  diri  siswa  ,  diharapkan  dengan  penerapan  model  ini  siswa  dapat 

memperoleh hasil belajar yang mencapai nilai KKM. Penelitian tindakakan kelas 

ini dilaksanakan pada dua siklus yakni siklus I dan siklus II. 

2. Pelaksanaan Siklus

a. Siklus I

Pembelajaran pada siklus I sebanyak 4 kali pertemuan, 3 kali pertemuan tatap 

muka dengan pemberian materi pada siswa selanjutnya pada pertemuan ke-4 atau 

pertemuan  terakhir  pada  siklus  ini  diberikan  tes  hasil  belajar  (THB)  untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa pembelajaran setelah dilakukan tindakan 

pembelajaran menggunakan model Take And Give Learning. Adapun tahapan pada 

siklus I adalah Perencanaan, Pelaksanaan tindakan, Observasi dan refleksi. 



1) Perencanaan 

Pada  tahap  ini  peneliti  merencanakan  pembelajaran  untuk  menerapkan 

model Take And Give Learning. Dalam setiap proses dan setiap siklusnya terdiri 

dari  4  pertemuan.  Adapun  hal-hal  yang  dilakukan  dalam  dalam  perencanaan 

sebagai berikut : 

a) Mempersiapkan bahan pelajaran Take And Give Learning 

b) Membuat  modul  pembelajaran  yang  disesuaikan  dengan  Model 

pembelajaran Take And Give Learning. 

c) Menyiapkan media pembelajaran berupa kartu 

d) Membuat alat pengumpulan data berupa lembar observasi guru, lembar 

observasi siswa dan tes hasil belajar siswa.

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan yang merupakan implementasi isi rancangan. Berikut 

uraian  pelaksanaan  tindakan  dalam  siklus  pertama  yang  terdiri  dari  empat 

pertemuan tatap muka yakni : 

Pertemuan Pertama Siklus I ( 24 Juli 2024) 

a) Pendahuluan.

 Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek 

kehadiran dan kesiapan peserta didik), serta menyemangati peserta didik 

dengan  tepukan, atau bernyanyi.  Salah satu peserta didik memimpin 

pembacaan doa dilanjutkan dengan penegasan oleh guru tentang pentingnya 

berdoa sebelum memulai suatu  kegiatan dalam rangka menanamkan 



keyakinan yang kuat terhadap  kuasa  Tuhan  Yang  Maha  Esa  dalam 

memahami ilmu yang dipelajari

 Guru  menyampaikan  tujuan  pembelajaran  yang  akan  dicapai  dalam 

pembelajaran.

 Guru menjelaskan langkah  langkah pembelajaran  dengan  penerapan 

model pembelajaran take and give.

b) Kegiatan Inti 

 Guru memberikan pertanyaan pematik yakni “Mengapa ada bayangan ?”

 Guru menyediakan media yang terbuat dari kartu

 Guru memberikan materi sesuai  kopetensi yang ingin dicapai.

 Guru memberi  masing-masing peserta  didik  kartu  untuk dipelajari  atau 

dihafal.

 Setiap kartu berisi materi yang berbeda.

 Semua peserta  didik berdiri dan mencari pasangan dengan saling 

memberi informasi.

 Setiap  peserta  didik harus  mencatat  nama  pasangannya  pada  kartu  yang 

dipegangnya.

 Guru mengaragkan peserta didik untuk saling memberi dan menerima materi 

masing-masing (take and give).

 Untuk mengevaluasi keberhasilan peserta didik, guru dianjurkan memberi 

pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartu yang di dapatkannya



c) Penutup 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang 

materi pelajaran yang belum di pahami. materi pembelajaran.

 Guru bersama peserta didik menyimpulkan  materi pembelajaran

 Guru  menutup  kegiatan  pembelajaran  dengan  menyanyikan  lagu 

Nasional/Daerah dilanjutkan dengan do’a mengucapkan salam

Pertemuan Kedua Siklus I (25 Juli 2024)

a) Pendahuluan 

 Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek 

kehadiran dan kesiapan peserta didik), serta menyemangati peserta didik 

dengan tepukan, atau bernyanyi.

 Salah satu peserta didik memimpin pembacaan doa dilanjutkan dengan 

penegasan oleh guru tentang pentingnya berdoa sebelum memulai suatu 

kegiatan dalam rangka menanamkan keyakinan yang kuat terhadap kuasa 

Tuhan Yang Maha Esa dalam memahami  ilmu yang dipelajari.

 Guru  menyampaikan  tujuan  pembelajaran  yang  akan  dicapai  dalam 

pembelajaran.

 Guru menjelaskan langkah  langkah pembelajaran  dengan  penerapan 

model pembelajaran take and give.

b) Kegiatan Inti

 Guru memberikan pertanyaan pematik  yakni  “bagaimana cara  kita  bisa 

melihat benda ?” “Bagaimana cara mata kita bekerja ?”

 Guru menyediakan media yang terbuat dari kartu



 Guru memberikan materi sesuai dengan kopetensi yang ingin dicapai.

 Guru memberi  masing-masing peserta  didik  kartu  untuk dipelajari  atau 

dihafal.

 Setiap kartu berisi materi yang berbeda.

 Semua peserta  didik berdiri dan mencari pasangan dengan saling 

memberi informasi.

 Setiap  peserta  didik  harus mencatat nama pasangannya pada kartu yang 

dipegangnya.

 Guru  mengarahkan  siswa  untuk  saling  memberi  dan  menerima  materi 

masing-masing (take and give).

 Untuk mengevaluasi keberhasilan peserta didik, guru dianjurkan memberi 

pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartu yang di dapatkannya.

c) Penutup 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang 

materi pelajaran yang belum di pahami. materi pembelajaran.

 Guru bersama peserta didik menyimpulkan  materi pembelajaran

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan menyanyikan lagu 

Nasional/Daerah dilanjutkan dengan do’a mengucapkan salam.
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a) Pendahuluan 

 Guru  memberi  salam,  menyapa  peserta  didik  (menanyakan  kabar, 

mengecek  kehadiran  dan  kesiapan  peserta  didik),  serta  menyemangati 

peserta didik dengan tepukan, atau bernyanyi.

 Salah satu peserta didik memimpin pembacaan doa dilanjutkan dengan 

penegasan oleh guru tentang pentingnya berdoa sebelum memulai suatu 

kegiatan dalam rangka menanamkan keyakinan yang kuat terhadap kuasa 

Tuhan Yang Maha Esa dalam memahami ilmu yang dipelajari.

 Guru  menyampaikan  tujuan  pembelajaran  yang  akan  dicapai  dalam 

pembelajaran.

 Guru menjelaskan langkah langkah pembelajaran  dengan penerapan 

model pembelajaran take and give.

b)  Kegiatan Inti

 Guru memberikan pertanyaan pematik yakni “Apa yang harus dilakukan 

makhluk hidup agar dapat bertahan hidup ?”

 Guru menyediakan media yang terbuat dari kartu

 Guru memberikan materi sesuai  kopetensi yang ingin dicapai.

 Guru memberi masing-masing peserta didik kartu untuk dipelajari atau 

dihafal.

 Setiap kartu berisi materi yang berbeda.

 Semua peserta  didik berdiri dan mencari pasangan dengan saling 

memberi informasi.



BAB V

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil  penelitian  ini  melalui  penerapan model  pembelajaran 

Take And Give yang dilaksanakan di SDN 7 Tekolabbua dapat meningkatkan  hasil 

belajar siswa kelas V pada mata pelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar 

siswa pada Siklus I tingkat ketuntasan mencapai 88 %  memenuhi standar nilai 

KKM Setelah  dilakukan  tindakan  perbaikan  pada  siklus  I,  tingkat  ketuntasan 

mencapai 100% menuhi standar nilai KKM. Artinya indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan telah tercapai. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa pada pada mata pelajaran IPA pada materi cahaya kelas V SDN 7 

Tekolabbua dapat meningkat melalui penerapan strategi pembelajaran Take And 

Give

B. SARAN

1. Dalam penerapan model pembelajaran Take and give learning guru harus 

mampu mengkondisikan suasana kelas agar kelas dapat terkontrol dengan 

baik saat berlangsungnya proses pembelajaran. 

2. Kepada guru disekolah SDN 7 Tekolabbua agar dapat menjadikan model 

pembelajaran Take and give learning sebagai salah satu alternative 

pembelajaran yang diterapkan di kelas untuk meningkatkan hassil belajar 

siswa pada mata pelajaran yang lain. 



3. Bagi peneliti yang akan datang agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

landasan atau referensi agar hasil penelitian yang akan dating menjadi lebih 

baik lagi 
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